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Abstrak .Komunikasi di dalam proses belajar sangat diperlukan karena komunikasi
merupakan sesuatu yang utama dalam mengajar, menilai dalam pembelajaran
matematika serta memudahkan dalam menyelesaikan permasalahan. komunikasi
matematik mencakup beberapa hal yaitu kemampuan menulis, membaca, diskusi,
evaluasi, dan berwacana. Disamping itu yang perlu diperhatikan adalah model
pembelajaran yang diterapkan guna menghadapi era globalisasi. Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa salah satu model yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah Make a Match. Make a Match atau mencari pasangan
merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa

Kata Kunci: Make a match, komunikasi matematika

1. Pendahuluan Dengan kemampuan komunikasi

) _ _ matematik, siswa mungkin menggunakan
Salah satu tujuan pembelajaran matematika o
bahasa verbal untuk mengkomunikasikan

adalah untuk mengembangkan kemampuan o L
pikiran, memperluas proses berfikir dalam

mengkomunikasikan gagasan, antara lain ) )
_ _ ) ) memahami konsep matematika.
melalui pembicaraan lisan, grafik, peta, o o
_ ) Kemampuan komnikasi matematik siswa
diagram dalam menjelaskan gagasan. ) L
tidak dapat terlepas dari indikator

kemampuan komunikasi siswa menurut
Ross (dalam Sofi, 2009: 11) vyaitu:
Menggambarkan situasi masalah dan

Sehingga komunikasi di dalam proses
belajar ~ sangat  diperlukan karena

komunikasi merupakan sesuatu yang

: . menyatakan solusi masalah menggunakan
utama dalam mengajar, menilai dalam

. . ambar, bagan, tabel dan secara aljabar,
pembelajaran matematika dan komponen g g J

. . menyatakan hasil dalam bentuk tertulis,
penting di dalam pemahaman konsep

. . . . menggunakan representasi menyeluruh
matematik  siswa, sehingga  tujuan

- . . untuk menyatakan konsep matematika dan
pendidikan dapat tercapai sesuai dengan y P

yang diharapkan solusinya membuat situasi matematika
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dengan menyediakan ide dan keterangan
dalam bentuk tertulis, menggunakan
bahasa matematika dan simbol secara

tepat.

Karena itu kemampuan komunikasi
matematik mencakup beberapa hal yaitu
kemampuan menulis, membaca, diskusi,
evaluasi, dan berwacana. Untuk melihat
kemampuan komunikasi matematik siswa
dalam pembelajaran dapat diperoleh dari

karakteristik kemampuan komunikasi.

Selain komunikasi matematika, yang perlu
diperhatikan model pembelajaran tidak
kalah  pentingnya  diterapkan  guna
menghadapi era globalisasi adalah model
pembelajaran  kooperatif ~ (cooperative
learning).  Menurut  Lie  (2008:18)
“Pembelajaran Kooperatif bisa
didefinisikan sebagai sistem kerja atau
belajar kelompok yang terstruktur” .

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa
salah satu model yang dapat digunakan
dalam pembelajaran adalah Make a Match.
Menurut Tarmizi R model pembelajaran
koopertif Make a Match atau mencari
pasangan merupakan salah satu alternatif
yang dapat diterapkan kepada siswa.
Penerapan model ini dimulai dari teknik
yaitu siswa disuruh mencari pasangan
kartu yang merupakan jawaban/soal
sebelum batas waktunya, siswa yang dapat
mencocokkan kartunya diberi poin/reward.

Materi yang dipilih untuk melakukan
penelitian ini adalah Diensi Tiga. Hal

tersebut karena materi Dimensi Tiga sangat
20

berhubungan dengan simbol-simbol dan
gambar-gambar  sehingga  komunikasi
antara siswa ataupun dengan guru dapat
terjalin dengan baik dan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa melakukan

kerjasama dalam belajar dan berkompetisi.

Terdapat beberapa tujuan dilakukannya
penelitian ini diantaranya  untuk
mengetahui proses pembelajaran,
kemampuan komunikasi matematik siswa,
perbedaan kemampuan komunikasi
matematik siswa dan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran di kelas
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi Make a Match
pada pokok bahasan Dimensi Tiga serta
mengetahui keterampilan kooperatif siswa

selama bekerja dalam kelompok.

2. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode kuasi eksperimen,
dimana  peneliti  ingin  mengetahui
hubungan sebab akibat setelah diberikan
suatu perlakuan. Jenis penelitian adalah
studi banding. Dengan metode ini peneliti
akan membandingkan kemampuan
komunikasi matematika siswa antara siswa
di Madrasah Aliyah  Negeri yang
berperingkat tinggi, sedang, dan rendah

dengan menggunakan model pembelajaran
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kooperatif dengan strategi Make a Match
pada pokok bahasan Dimensi Tiga.

Desain penelitian yang digunakan adalah
desain kelas kelompok eksperimen. Ketiga
(MAN) diberikan

pendekatan pembelajaran yang sama yaitu

kelompok tersebut
kelompok eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan
strategi Make a Match.

Dalam penelitian ini, peneliti akan
mengadakan tes sebanyak dua kali yaitu
tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest).
Tes awal dilaksanakan sebelum
pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan komunikasi
diberikan
bentuk tes yang

digunakan adalah uraian. Alasan peneliti

matematik siswa sebelum

perlakuan. Adapun
memilih soal uraian ini yaitu agar proses
berfikir,

ketelitian serta kemampuan komunikasi

langkah-langkah  pengerjaan,

matematik siswa dapat diketahui.

Lembar observasi adalah alat untuk

mengukur  tingkah laku individu
(siswa/guru) ataupun proses terjadinya
suatu kegiatan yang sedang diamati, baik
dalam situasi yang sebenarnya ataupun
dalam situasi buatan. Lembar observasi
dapat mengukur atau menilai proses
pembelajaran, misalnya tingkah laku siswa
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Komunikasi Matematika Siswa
pada saat belajar dan tingkah laku guru
pada saat mengajar, kegiatan diskusi siswa,

dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
menentukan terlebih dahulu sumber data,
jenis data, instrument yang digunakan,

serta teknik pengumpulannya.

3. Hasil dan Pembahasan
Kemampuan Komunikasi Matematik
Siswa Madrasah Aliyah Negeri

Untuk

komunikasi matematik siswa di Madrasah

mengetahui kemampuan

Aliyah  Negeri dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif dengan
strategi make a match pada pokok bahasan
Dimensi Tiga terlebih dahulu ditentukan
kualitas kemampuan komunikasi
matematik siswa pada pretest dan posttest
menggunakan pedoman Klasifikasi kualitas
kemampuan komunikasi matematik siswa.
Setelah pretest dan posttest dikategorisasi
berdasarkan aturan kategori (dalam Shinta,
2007:

kategori untuk kemampuan komunikasi

24) maka diperoleh distribusi

matematik siswa tiga kelas yang diterapkan
dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif dengan strategi make a match.
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Berdasarkan kategorisasi data yang terlihat
pada ketiga gambar diperoleh rata-rata
kemampuan komunikasi matematik siswa
pada saat pretest di MAN 1 Tangerang
17,49, MAN 1 Cipondoh 12,63 dan MAN
Mauk 14,95 dengan nilai rata-rata terbesar
pada pretest yaitu di MAN 1 Tangerang
dengan nilai 17,49. Nilai rata-rata
kemampuan komunikasi matematika siswa
pada saat posttest di MAN 1 Tangerang
33,71, MAN 1 Cipondoh 31,3 dan MAN
Mauk 31,00 dengan nilai rata-rata terbesar
posttest yaitu di MAN 1 Tangerang 33,71.

Dari hasil pretest dan posttest dari tiga
sekolah ini  peneliti  membandingkan
perkembangan siswa perindikator (dapat
dilihat ditabel dan gambar perkembangan
siswa perindikator) dari 5 indikator yang
terdapat dalam indikator kemampuan
komunikasi matematik siswa yaitu:

K1 = Menggambarkan situasi masalah dan
menyatakan solusi masalah menggunakan
gambar, bagan, tabel dan secara aljabar, K>
= Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis,
Ks = Menggunakan  representasi
menyeluruh untuk menyatakan konsep
matematika dan solusinya, Ks = Membuat
situasi matematika dengan menyediakan
ide dan keterangan dalam bentuk tertulis
Ks = Menggunakan bahasa matematika

dan simbol secara tepat.

Tabel 3.6
Klasifikasi Hasil Tes Kelas X-1 MAN 1

Tangerang
Persentase (%) \

| Indikator |
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Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa

Pretest Postest
K4 64,1 100
K, 53,85 89,74
K3 51,28 89,74
K, 58,97 100
Ks 61,54 94,87
Tabel 3.7
Klasifikasi Hasil Tes Kelas X-1 MAN 1
Cipondoh
Persentase (%)
Indikator Kemampuan _Kor_nunikasi
Matematik Siswa
Pretest Postest
K4 60 93,33
K, 43,33 83,33
K3 46,67 83,33
K, 50 100
Ks 56,67 83,33
Tabel 3.8
Klasifikasi Hasil Tes Kelas X-1
MAN Mauk
Persentase (%)
Indikator Kemampuan _Kor_nunikasi
Matematik Siswa
Pretest Postest
K4 61,9 97,62
K, 50 83,33
K3 47,62 83,33
K, 54,76 100
Ks 59,52 90,48

Berdasarkan kategorisasi data yang terlihat
pada ketiga gambar diperoleh kemampuan
komunikasi matematik siswa perindikator
(pada Lampiran C) saat pretest terletak
antara 40% - 50% dan setelah proses
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran dengan strategi make a
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match kemampuan komunikasi matematik
isswa perindikator pada saat posttest naik
dengan interval antara 80% - 100%.

Pengaruh pretest dan posttest terhadap
ketiga sekolah tersebut dapat dihitung
dengan Gain Ternormalisasi dengan
perhitungan seperti pada (Lampiran C),
dari data dapat diambil kesimpulan bahwa
pengaruh pretest dan posttest terhadap tiga
sekolah adalah sedang dengan rata-rata

presentase pengaruhnya 54,61.

Perbedaan Kemampuan Komunikasi
Matematik Siswa MAN 1 Tangerang,
MAN 1 Cipondoh, dan MAN Mauk

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan
komunikasi matematik siswa antara siswa
di Madrasah Aliyah Negeri dengan

menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi make A match
berdasarkan peringkat sekolah (tinggi,
sedang, dan rendah), penulis menggunakan
pengolahan data dengan ANOVA satu arah

sehingga didapat hasil sebagai berikut.

Dari langkah-langkah ANOVA satu jalur
pada (Lampiran C) diperoleh nilai Fhitung =
108,01 dan F tapel dengan Fo,05)2/108) = 3,08
dan Fooyeios) = 4,80 maka diperoleh
kesimpulan bahwa Fhiwng > Ftaber S€hingga
Ho ditolak yaitu kemampuan komunikasi
matematik siswa 3 sekolah tidak terdapat

perbedaan satu sama lain dan Hiditerima
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yaitu kemampuan komunikasi matematik
siswa 3 sekolah terdapat perbedaan satu

sama lain.

Kesimpulan akhir dari analisis ANOVA
satu arah 3 sekolah berdasarkan peringkat
sekolah (tinggi, sedang, dan rendah) yaitu
Kemampuan Komunikasi Matematik
Siswa Ketiga Sekolah Berbeda Secara

Signifikan.

Dari data ANOVA satu jalur kita dapat
mengetahui perlakuan mana dari ketiga
sekolah yang paling efektif (baik) untuk
menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match
dengan menghitung perbedaan rata-rata
maksimum  dari  perhitungan  pada
(Lampiran C) dan diperoleh hasil PTS =
1,24 dan selisih rata-rata antara 3 sekolah.

Pada tabel perbedaan rata-rata diperoleh
nilai rata-rata terbesar di MAN 1
Tangerang dan satu pasangan yaitu MAN 1
Cipondoh dengan MAN Mauk yang
memiliki selisih nilai perbedaan rata-rata
lebih kecil dari PTS vyaitu 0,3 maka
pengaruhnya penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematik siswa
di MAN 1 Cipondoh dan MAN Mauk
adalah sama. Jika diurutkan peringkat
berdasarkan pengaruhnya penerapan model

24

pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematik siswa

maka diperoleh urutan:

Pertama : MAN 1 Tangerang
Kedua : MAN 1 Cipondoh dan
MAN Mauk

Penerapan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi make a match berdasarkan
perhitungan ANAVA satu jalur pada
(Lampiran C) lebih baik diterapkan di
sekolah dengan peringkat sekolah tinggi
pada penelitian ini diantara 3 sekolah yaitu
MAN 1 Tangerang, MAN 1 Cipondoh dan
MAN Mauk didapat Madrasah Aliyah
Negeri 1 Tangerang yang lebih efektif
diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi make a match untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematik siswa pada materi Dimensi Tiga
kelas X.

Pembahasan Kemampuan Komunikasi
Matematika Siswa di MAN 1
Tangerang, MAN 1 Cipondoh dan MAN
Mauk

Dari hasil penelitian tentang komunikasi

matematika siswa di kelas X-1 MAN 1
Tangerang, MAN 1 Cipondoh dan MAN
Mauk diperoleh kemampuan komunikasi
matematika siswa terbesar pada saat pretest
dan posttest di kelas X-1 MAN 1

Tangerang  dan  penerapan  model

Jurnal Analisa Vol 1 No.1 Juni 2013 :19-30



pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match lebih baik diterapkan di
sekolah dengan tingkat sekolah tinggi pada
MAN 1 Tangerang.
Banyak faktor-faktor yang mendukung

penelitian ini di

mengapa MAN 1 Tangerang mempunyai
kemampuan komunikasi matematika siswa
tertinggi dan sekolah yang lebih baik
diterapkannya model pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match
yaitu: Sekolah dengan rata-rata kelulusan
tertinggi di Kota Tangerang setiap
tahunnya dan menjadi salah satu madrasah
aliyah

unggulan di Kota Tangerang

sehingga penerimaan  siswa/i  setiap
tahunnya dengan seleksi yang sangat baik
dilihat dari berbagai aspek kemampuan
siswanya, para pengajar khususnya guru
matematika yang memiliki kreativitas yang
tinggi dalam proses belajar mengajar setiap
harinya  sehingga  siswa/i mudah
memahami materi yang sedang dibahas,
kondisi sekolah yang nyaman jauh dari
keramaian kendaraan sehingga proses
belajar mengajar lebih kondusif, siswa/i
yang kreatif

pembelajaran

sangat dalam proses

yaitu mendengarkan
penjelasan guru, pelaksanaan tugas, tanya-

jawab, diskusi, dan berkelompok.

MAN 1 Cipondoh dan MAN Mauk

memiliki kemampuan komunikasi
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Match untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Matematika Siswa
matematika yang sama dan bisa juga
diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi make a match karena
setelah dilakukan penelitian diperoleh
peningkatan hasil tes siswa/i sebelum dan
sesudah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif dengan strategi

make a match.

Gambaran Proses Pembelajaran
Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif ~ Dengan

Strategi Make A Match

Untuk mengetahui bagaimana gambaran
proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan

strategi make a match  penulis

menggunakan lembar observasi.

Pengamatan dilakukan oleh satu orang
observer di tiga sekolah yang memahami
model

pembelajaran yang digunakan

yang
pembelajaran yaitu peneliti sendiri.

terhadap  guru memberikan

Kepada pengamat diminta memberikan

penilaian untuk proses pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match.
Adapun kategori penilaiannya adalah: baik
(skor 4), cukup baik (skor 3), kurang baik
(skor 2) dan tidak baik (skor 1). Sedangkan
aspek pengolahan yang diamati adalah:
kartu-kartu

Ketersiapan pertanyaan,
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jawaban & lembar pertanyaan & jawaban,

Pelaksanaan pembagian kelompok
pemegang kartu pertanyaan, jawaban &
penilai, Pengaturan tempat pelaksanaan
pembelajaran berbentuk U, Pembagian
kartu-kartu pertanyaan, jawaban & lembar
pertanyaan & jawaban, Menginformasikan
proses pembelajaran dengan Make a
Match, Keterlaksaan proses pembelajaran
dengan informasi, Mengevaluasi
Permasalahan yang ada dan Penilian
kemudian pembagian reward bagi siswa

dengan nilai tertinggi.

Untuk lebih jelasnya mengenai penilaian
gambaran proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match
dapat dilihat dalam (Lampiran D)
diperoleh rata-rata penilaian 3,2 dengan
kriteria  cukup baik dalam  proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match.

Kemampuan Guru dalam Pembelajaran
Koperatif Make A Match
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan

guru dalam pengelolaan pembelajaran di
kelas dengan  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match penulis menggunakan
lembar observasi. Pengamatan dilakukan
oleh satu orang observer di tiga sekolah

yang memahami model pembelajaran yang

26

digunakan terhadap guru yang memberikan
pembelajaran yaitu peneliti sendiri.

Kepada pengamat diminta memberikan
penilaian untuk proses pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match.
Adapun  Kkategori  penilaiannya sama
dengan gambaran proses pembelajaran.
Sedangkan aspek pengolahan yang diamati
adalah: Pendahuluan meliputi apersepsi
serta motivasi terhadap siswa, kegiatan inti
meliputi presentasi kelas, pembentukan
kelompok, pembagian Kkartu, pencarian
pasangan  kartu, diskusi  kelompok,
penjelasan hasil diskusi, pemberian skor
dan reward, kemudian penutup meliputi

kesimpulan dan pemberian tugas.

Untuk lebih

kemampuan guru dalam menggunakan

jelasnya mengenai
model pembelajaran kooperatif dengan
strategi make a match dapat dilihat dalam
(Lampiran D) diperoleh rata-rata penilaian
3,4 dengan kriteria cukup baik kemampuan
guru  dalam  menggunakan  model
pembelajaran kooperatif dengan strategi

make a match.

Kemampuan Keterampilan Kooperatif
Siswa

Untuk mengetahui bagaimana
keterampilan kooperatif siswa selama

bekerja  dalam  kelompok,  penulis

Jurnal Analisa Vol 1 No.1 Juni 2013 :19-30



menggunakan lembar observasi.

Pengamatan dilakukan oleh peneliti
sendiri selama kegiatan pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match
berlangsung,  peneliti  melihat  hasil
perolehan poin siswa setiap pertemuan
menggunakan model pembelajaran make a
match. Adapun proses kegiatan pembagian
kartu-kartu akan peneliti uraikan:

Kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran make a
match dilakukan setiap selesai pembahasan
sedikit materi dari guru atau peneliti.
Peneliti menyiapkan kartu-kartu
pertanyaan dan jawaban soal yang jumlah
kartu pertanyaan sama dengan jumlah

kartu jawaban.

Setelah kartu-kartu selsesai dibereskan dan

siap dibagikan, guru terlebih dahulu
membagi siswa dalam 3 kelompok yang
heterogen, jumlah siswa kelompok
pertanyaan harus sama dengan jumlah
siswa dimana

kelompok  jawaban

kemampuan tiap siswa dalam tiap

kelompok berbeda.

Setelah posisi kelompok sudah rapih dan
siap maka guru membagikan kartu-kartu
pertanyaan dan jawaban. Setelah setiap

siswa dikelompok pertanyaan dan jawaban
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memperoleh satu kartu maka setiap

kelompok bersiap-siap mencari
pasangannya dan membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 3 orang (1 kelompok
pertanyaan, 1 kelompok jawaban, dan 1
kelompok juri) maka kelompok kecil itu
berdiskusi tentang kartu jawaban dan kartu
pertanyaan yang mereka peroleh, jika hasil
jawaban diskusi berbeda dengan kartu
jawaban yang ada maka juri harus mencari
kartu jawaban yang sesuai dengan jawaban
hasil diskusi kemudian menyalin dalam
sehelai kertas untuk diberikan kepada guru.
berdiskusi  dan

Setelah habis waktu

terkumpul semua hasil diskusi dari
kelompok kecil maka guru memilih secara
acak hasil diskusi dan mengambil beberapa
kertas hasil diskusi dan kelompok kecil
yang terambil kertasnya hasil diskusi wajib

mempresentasikannya di depan kelas.

Diberikan kesempatan kepada siswa yang
memberikan ~ masukan, tanggapa, atau

sanggahan dari presentasi teman di depan.

Setelah semua presentasi selesai maka guru

beserta murid bersama-sama
menyimpulkan hasil pembelajaran yang
sudah dilaksanakan dan guru memberi
sedikit penjelasan jika ada permasalahan

yang belum selesai dalam diskusi. Nilai
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terbesar dari salah satu siswa mendapatkan
reward. Setelah hasil penelitian diperoleh
hasil rata-rata adalah 3 dari 3 kelompok
yaitu (pertanyaan, jawaban dan juri)
dengan kriteria cukup baik dalam
pelaksanaan pembelajaran.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh

model pembelajaran kooperatif dengan strategi
make a match untuk  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematik siswa yang
dilaksanakan di MAN 1 Tangerang, MAN 1
Cipondoh, dan MAN Mauk secara garis besar
dapat disimpulkan kemampuan komunikasi
matematik siswa di Madrasah Aliyah Negeri
berdasarkan peringkat sekolah (tinggi, sedang,
dan rendah) vyaitu saat pretest sebelum
diterapkan model pembelajaran kooperatif
dengan strategi make a match diperoleh rata-
rata kemampuan komunikasi matematik siswa
tertinggi pada saat pretest di MAN 1
Tangerang, dan pada saat posttest sesudah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif
dengan strategi make a match diperoleh rata-
rata kemampuan komunikasi matematika siswa
tertinggi pada saat posttest di MAN 1
Tangerang. Perbedaan kemampuan komunikasi
matematik siswa antara siswa di Madrasah
Aliyah Negeri dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi Make
A Match pada pokok bahasan Dimensi Tiga
berdasarkan peringkat sekolah (tinggi, sedang,
dan rendah) dengan menggunakan pengolahan
data ANOVA satu arah sehingga didapat hasil

bahwa kemampuan komunikasi matematik
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tertinggi terdapat di MAN 1 Tangerang dengan
peringkat sekolah tinggi dan kemampuan
komunikasi matematik kedua terdapat di MAN
1 Cipondoh dan MAN Mauk dengan peringkat
sekolah sedang dan rendah. Gambaran proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi Make
A Match pada pokok bahasan Dimensi Tiga
dengan menggunakan lembar observasi
diperoleh kriteria cukup baik dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi make
a match, kemampuan guru dalam pengelolaan
pembelajaran di kelas dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif dengan strategi
Make A Match dengan menggunakan lembar
observasi  diperolen kriteria cukup baik
kemampuan guru dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif dengan strategi make
a match, keterampilan kooperatif siswa selama
bekerja dalam kelompok dengan menggunakan
lembar observasi dari 3 kelompok yaitu
(pertanyaan, jawaban dan juri) dengan Kriteria

cukup baik dalam pelaksanaan pembelajaran .

Dengan melihat hasil yang didapat, ada
beberapa hal yang ingin penulis sampaikan,
diantaranya perlu kiranya model pembelajaran
kooperatif dengan strategi make a match ini
digunakan oleh guru kelas X pada materi
pokok Dimensi Tiga dan pada materi pokok
lainnya, karena pada materi pokok Dimensi
Tiga menunjukkan hasil yang efektif dan baik
untuk lebih  meningkatkan  kemampuan
komunikasi matematik siswa dan diharapkan

pada materi pokok yang lainnya, kemampuan
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komunikasi matematik siswa perlu
ditingkatkan lagi dibeberapa sekolah yang
kemampuan komunikasi matematika siswanya
kurang  karena  komunikasi ~ matematik
merupakan salah satu keterampilan proses
matematika, dalam pelaksaan pembelajaran
perlu adanya kreatifitas dari guru dan siswa
dalam penggunaan alat-alat peraga yang
menunjang proses pembelajaran sehingga

mudah dipahami.
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